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RINGKASAN 

MUHAMMAD IRFAN AFFANDY, Penelitian ini berjudul “Aplikasi 

Pupuk Makemuk NPK dan Pengaruh Pemangkasan Terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)” dengan 

Dosen Pembimbing Ir. Mukhtar Iskandar Pinem, M. Agr. dan Ir. Suryawaty, M.S. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan April 2018 di Desa 

Aras Kabu Beringin, Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 

dengan ketinggian tempat ± 27 mdpl. 

 Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 

dengan 2 faktor, faktor pertama adalah aplikasi pupuk majemuk NPK (N) dengan 

4 taraf, yaitu N0 : 0 gram, N1 : 15 gram, N2  : 30 gram dan N3 : 45 gram dan faktor 

kedua adalah pemangkasan tunas air (P) dengan 3 taraf, yaitu P0 : tanpa 

pemangkasan, P1 : 15 hari setelah tanam dan P2 : 30 hari setelah tanam.  Terdapat 

12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 36 satuan percobaan, 

jumlah tanaman per plot adalah 6 yang diamati keseluruhannya sebagai tanaman 

sampel, jumlah tanaman seluruhnya 216 tanaman.   

Hasil penelitian menunjukkan aplikasi pupuk majemuk NPK memberikan 

pengaruh hanya pada tinggi tanaman 4 MST. Pemangkasan tunas air tidak 

memberikan pengaruh kepada semua parameter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

SUMMARY 
 

MUHAMMAD IRFAN AFFANDY, This research entitled “Application 

of NPK Coumpound Fertilizer and the Effect of  Water Shoots Pruning on the 

Growth and Production of Tomato (Lycopersicum esculentum Mill.).” Guided by 

Ir. Mukhtar Iskandar Pinem, M.Agr. as chairman of the supervising commission 

and Ir. Suryawaty, M.S as amemmber of the supervising commission. This 

research was conducted on January until April 2018 at farm area on Desa Aras 

Kabu Beringin, Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, with 

height of place ± 27 masl. 

 The research used Factorial Randomized Block Design with two treatment 

factors. The first factor is application of NPK compound fertilizer (N) with 4 

levels, that is N0 : 0 gram, N1 : 15 gram, N2 : 30 gram, N3 : 45 gram and the 

second factor is the effect of shoots water pruning (P) with 3 levels, that is P0 : 

Control, P1 : 15 days after planting and P2 : 30 days after planting.   There were 

twelve combination  of treatment with three replicates yielding 36 plots, the 

number of plants per-six plants is sample. 

 The results showed that the treatment of NPK coumpound fertilizer effect 

on plant height 4 weeks after planting. The water shoots pruning does not have a 

significant effect on all parameters. 
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PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan tanaman yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat di seluruh dunia.Tomat tergolong tanaman 

hortikultura yang paling banyak digunakan  terutama untuk bumbu masakan, 

bahan baku industri saus tomat, dikonsumsi dalam keadaan segar, diawetkan 

dalam kaleng dan berbagai macam bahan bergizi tinggi lainnya.  Konsumsi tomat 

segar dan olahan meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi yang seimbang (Kartika, 2013). 

Tomat merupakan salah satu kebutuhan penting bagi manusia.  Sehingga 

dari tahun ke tahun Indonesia terus berusaha untuk meningkatkan produksi tomat 

dengan cara perluasan wilayah budidaya tomat.  Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik tahun 2011 produksi tanaman tomat di Indonesia tiap tahun mengalami 

peningkatan, pada tahun 2008 mencapai 725.973 ton, kemudian pada tahun 2009 

mencapai 853.061 ton, selanjutnya pada tahun 2010 mencapai 891.616 dan di 

tahun 2011 mencapai 950.385 ton (Abidin, 2014). 

Direktorat Perbenihan dan Sarana Produksi (2010) menyatakan bahwa 

tomat yang telah dilepas oleh Menteri Pertanian sampai tahun 2006 sebanyak 54 

varietas dan varietas yang sudah dilepas tersebut merupakan varietas anjuran. 

Varietas tomat yang sudah dilepas antara lain adalah Intan, Ratna, Berlian, 

Mutiara, Kaliurang, Zamrud, Opal, Arthaloka, Permata dan lain sebagainya 

(Wijayanti, 2013). 

Pemberian pupuk NPK terhadap tanah dapat berpengaruh baik pada 

kandungan hara tanah dan dapat berpengaruh baik bagi tanaman karena unsur hara 
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makro yang terdapat dalam unsur N, P dan K diperlukan bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Hasil penelitian Sumitro (2008), pemberian pupuk NPK 

Yara Mila sebesar 600 kg/ha mampu meningkatkan tinggi tanaman tomat 

mencapai 81,67 cm, umur berbunga 48,00 HST, diameter buah 4,99 cm dan bobot 

segar buah 586,70 gram (Muhajir, 2017). 

Diantara praktek perawatan yang umum dilakukan oleh petani adalah 

melakukan pemangkasan tunas yang tumbuh diketiak daun. Pemangkasan ini 

dimaksudkan untuk memperkuat batang dan mengurangi pertumbuhan vegetatif 

yang tidak perlu dibagian bawah tubuh tanaman dan diarahkan kebagian atas, 

selain juga untuk memperluas ruang sirkulasi udara dan penetrasi sinar matahari 

ke seluruh bagian tanaman. Pemangkasan juga dimaksudkan untuk menciptakan 

lingkungan yang bersih dan hiegenis sehingga tanaman bisa terbebas dari 

serangan hama dan penyakit.  Keseluruhan tujuannya adalah agar tanaman dapat 

memberikan hasil dan kualitas buah yang maksimal (Hatta, 2012). 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh aplikasi berbagai dosis NPK dan 

pemangkasan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

Hipotesis 

1.  Ada pengaruh aplikasi pupuk majemuk NPK terhadap pertumbuhan 

danproduksi tanaman tomat. 

2.  Ada pengaruh pemangkasan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

tomat. 

3.   Ada interaksi antara aplikasi pupuk majemuk NPK dan pemangkasan terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 
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Kegunaan Penelitian 

1.   Sebagai salah satu syarat untuk  menyelesaikan program Strata I di Fakultas            

Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2.    Sebagai bahan informasi bagi yang membutuhkan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Tomat 

  Tanaman tomat berasal dari Amerika yaitu daerah sekitar Meksiko sampai 

Peru.  Kata tomat berasal dari bahasa Aztek, dari suku Indian yaitu xiomate atau 

xiotomate.  Pada awalnya tanaman tomat menyebar sebagai gulma di seluruh 

wilayah tropik Amerika melalui kotoran burung pemakan biji.Penyebaran 

tanaman tomat ke Eropa dan Asia dibawa oleh orang Spanyol. Di Indonesia 

sendiri tanaman tomat menyebar setelah kedatangan orang Belanda. Saat ini 

tanaman tomat sudah tersebar di wilayah tropik dan sub tropik. Dalam ilmu 

botani, tanaman tomat termasuk ke dalam Kingdom Plantae, Divisi 

Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsida, Ordo Solanales, Famili Solanaceae, Genus 

Lycopersicum dan Spesies Lycopersicum esculentum Mill.  (Dewi, 2017). 

Morfologi Tanaman Tomat 

Akar 

 Tanaman tomat memiliki akar tunggang, akar cabang serta akar serabut 

yang berwarna keputih - putihan dan berbau khas.  Perakaran tanaman tidak 

terlalu dalam, menyebar ke semua arah hingga kedalaman rata rata 30 – 40 cm  

namun dapat mencapai 60 -70 cm (Sagala, 2009). 

Batang 

 Batang tomat berwarna hijau dan berbentuk segi empat sampai bulat. Pada 

permukaan batang ditumbuhi bulu - bulu halus dan memiliki banyak cabang, 

berbentuk perdu. Tinggi tanaman dapat  mencapai 2 meter atau lebih. Batang 

tanaman sewaktu muda mudah patah, sedangkan setelah tua menjadi keras hampir 

berkayu. Selain itu batang tanaman tomat dapat bercabang dan apabila tidak 
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dilakukan pemangkasan akan bercabang banyak dan akan menyebar secara merata 

(Wardhani, 2005). 

Daun 

 Daun tanaman tomat berbentuk oval, bagian tepinya bergerigi dan 

membentuk celah - celah menyirip  agak melengkung ke dalam.  Daun berarna 

hijau dan merupakan daun majemuk ganjil yang berjumlah 5 – 7.  Ukuran daun 

sekitar 15 – 30 cm x 10 – 25 cm.  Daun majemuk pada tomat bersusun spiral 

mengelilingi batang (Dimyati, 2012). 

Bunga 

 Bunga tanaman tomat tergolong bunga sempurna (hermaprodite) yaitu  

organ jantan dan betina terletak pada bunga yang sama.  Ukuran bunga relatif 

kecil sekitar 2 cm.  Bunga berwarna kuning dan tersusun dalam satu rangkaian. 

Bunga tomat tumbuh pada cabang  yang masih muda dengan posisi menggantung 

(Lestari, 2015). 

Buah dan Biji 

 Buah tomat memiliki bentuk yang bervariasi tergantung pada jenisnya. 

Ada yang berbentuk bulat, agak bulat, agak lonjong hingga oval.  Ukurannya pun 

bervariasai yang paling kecil memiliki berat 8 gram dan yang berukuran besar 

memiliki berat hingga 180 gram.  Buah tomat yang masih muda berwarna hijau 

muda, bila sudah matang warnanya menjadi merah. Buah tomat banyak 

mengandung biji lunak berwarna putih kekuningan yang tersusun secara 

berkelompok dan dibatasi oleh daging buah. Biji tomat saling melekat karena 

adanya lendir pada ruang - ruang tempat biji bersusun (Wuryandari, 2015). 

 



 
6 

 

Syarat Tumbuh Tanaman Tomat 

Iklim 

Tanaman tomat membutuhkan banyak sinar matahari untuk 

pertumbuhannya dengan curah hujan yang cukup tinggi yaitu 250 - 1250 

mm/tahun. Tomat secara umum dapat ditanam di dataran rendah, medium dan 

tinggi tergantung varietasnya.  Suhu optimal untuk pertumbuhannya adalah 23 oC 

pada siang hari dan 17 oC pada malam hari.  Kelembaban yang ideal adalah 70 % 

sedangkan intensitas cahaya yang diperlukan antara 0 - 12 jam per hari (Prakoso, 

2011). 

Tanah 

  Tomat bisa ditanam pada semua jenis tanah seperti andosol, regosol, 

latosol, ultisol dan grumosol.  Namun demikian, tanah yang paling ideal dari jenis 

lempung berpasir yang subur, gembur, memiliki kandungan bahan organik yang 

tinggi, serta mudah mengikat air (porosus).  Untuk pertumbuhan yang baik pH 

yang sesuai adalah 5 – 6 dengan pengairan yang cukup dan teratur mulai tanam 

sampai tanaman dapat dipanen (Saragih, 2008). 

Perananan Pupuk NPK pada Tanaman Tomat 

 Pupuk majemuk merupakan pupuk yang memiliki komposisi unsur hara 

yang paling lengkap.  Pupuk majemuk berkualitas prima memiliki besar butiran 

yang seragam dan tidak terlalu higroskopis sehingga tahan disimpan  dan tidak 

mudah menggumpal.  Pupuk NPK Mutiara 16 : 16 : 16 adalah pupuk majemuk 

yang memiliki komposisi unsur hara yang seimbang dan dapat larut secara 

perlahan lahan.  Unsur nitrogen (N) berpengaruh terhadap aktivator enzim untuk 

pembentukan asam amino dan protein berguna untuk meningkatkan pertumbuhan 
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vegetatif serta mendorong pertumbuhan meristem ujung batang.  Peran nitrogen 

bagi tanaman yaitu untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, 

khususnya batang, cabang dan daun serta berperan penting  dalam pembentukan 

hijau daun yang berguna dalam proses fotosintesis.  Unsur fosfor (P) dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah besar selain N dan K.  Tanaman menyerap sebagian besar 

unsur hara P dalam bentuk ion orthophosphat primer. Apabila tanaman 

kekurangan unsur hara P menyebabkan tanaman tumbuh lambat, kerdil, 

perkembangan akar terhambat, tepi daun, cabang dan batang berwarna keunguan 

atau merah yang kemudian mengering.  Unsur kalium (K) berperan selama 

pertumbuhan tanaman yaitu tahan terhadap penyakit.  Tanaman yang cukup 

kalium akan lebih segar, sehingga proses fotosintesis dan metabolisme berjalan 

dengan baik. Kalium berperan dalam proses membuka dan menutupnya stomata, 

menunjang proses terbentuknya akar, memperkuat daun, bunga dan buah sehingga 

tanaman tidak mudah layu dan gugur (Putri, 2016). 

Pupuk majemuk hidrokompleks adalah pupuk majemuk NPK dengan 

perbandingan konsentrasi N, P dan K 15 : 15 : 15 serta mengandung unsur mikro 

Bo, Cu dan Mn.Jenis pupuk ini banyak diaplikasikan dalam budidaya tanaman 

sayuran termasuk tomat. Penelitian dari Subhan, (2009) dengan perlakuan pupuk 

majemuk NPK 15 – 15 – 15 dengan dosis 0, 250, 750, 1.000 dan 1.250 kg/ha 

disusun dengan 3 ulangan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk majemuk NPK 15 – 15 – 15 dosis 1000 kg/ha memberi pengaruh terbaik 

terhadap tinggi tanaman, serapan N, P dan K, bobot basah dan kering tanaman 

serta hasil buah tomat (Subhan, 2009). 
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Penggunaan pupuk NPK semakin meningkatkan pertumbuhan pada  dua 

varietas tomat. Pertumbuhan tomat terlihat mengalami peningkatan pada 

parameter yang diamati pada tinggi tanaman, panen berat kering, laju 

pertumbuhan tanaman dan tingkat pertumbuhan relatif. Aplikasi antara 250 – 280 

kg/ha pupuk NPK ternyata efisien terhadap pertumbuhan buah total.  Respon 

tomat yang lebih tinggi disebabkan oleh ketersediaan unsur unsur penting dari 

pupuk anorganik (Isah, 2013). 

Peranan Pemangkasan  pada Tanaman Tomat 

 Tanaman yang berupa perdu atau pohon umumnya perlu pemangkasan. 

Pemangkasan ini dimaksudkan antara lain untuk membentuk pohon, mengurangi 

daun, mempercepat pembuahan, meremajakan tanaman dan lain - lain.  Tujuan 

membentuk pohon adalah agar tanaman dapat berbunga atau berproduksi lebih 

banyak.  Pengurangan daun dimaksudkan untuk mendapatkan hasil asimilasi yang 

maksimum. Dengan pemangkasan juga dimungkinkan mempercepat proses 

pembuahan. Tetapi ada kalanya pemangkasan dilakukan untuk peremajaan 

tanaman (rejuvenilisasi). Secara umum pemangkasan dilakukan dengan 

memotong cabang/ranting yang tumbuhnya tidak tepat, memotong tunas - tunas 

air serta memotong ranting - ranting yang terkena penyakit (Gehel, 2012). 

Perbaikan teknik budidaya juga penting dalam mendukung peningkatan 

produksi tomat. Budidaya tomat  terdiri atas beberapa tahapan penting, salah 

satunya adalah pemangkasan tunas air. Teknik pemangkasan dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu heading back dan thinning out. Heading back dilakukan dengan 

memotong bagian pucuk cabang sedangkan thinning out membuang cabang 

lateral. Bagian tanaman tomat yang dapat dipangkas adalah tunas lateral, tunas 
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aplikal, atau bagian pucuk batang tanaman, serta bagian bunga dan buah. 

Pemangkasan pada tomat berarti membuang tunas yang tidak dibutuhkan dari 

tanaman yang disebut tunas samping atau tunas air (Gumelar dkk, 2004). 

Pemangkasan adalah praktik pertanian yang meningkatkan ukuran buah 

dan jumlah hasil tomat.  Diketahui bahwa pemangkasan meningkatkan hasil total 

dua kultivar tomat determinan tetapi tidak mengubah periode puncak pada saat 

pemanenan. Pemangkasan adalah cara yang digunakan untuk memastikan buah 

yang bersih dan tidak cacat, menjauhkan buah dari tanah, meminimalkan penyakit 

dan membusuknya buah sehingga meningkatkan hasil penjualan pada tomat. 

Pemangkasan menghasilkan buah yang bersih dan lebih besar dengan kenaikkan 

hasil buah yang dapat dipasarkan menurut besarnya.  Oleh karena itu petani tomat 

harus mengadopsi pemangkasan untuk mendapatkan hasil panen yang lebih tinggi 

(Sowley, 2013). 

Pemangkasan cabang utama bertujuan agar fotosintat yang dihasilkan 

dapat lebih maksimal untuk pembentukan dan perkembangan buah tomat.  

Cabang tanaman tomat yang sedikit dapat meningkatkan kualitas buah karena 

fotosintat yang dihasilkan akan dialokasikan lebih maksimal pada pembentukan 

dan perkembangan buah sehingga buah menjadi lebih besar.Pemangkasan cabang 

utama dapat meningkatkan berat buah per tanaman yaitu 337,34 gram 

dibandingkan tanpa pemangkasan cabang utama yaitu 296,72 gram (Syahputra, 

2017).  
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian dilaksanakan di Desa Aras Kabu Beringin, Batang Kuis Kab. 

Deli Serdang, Prov. Sumatera Utara dengan ketinggian ± 27 mdpl. 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai dengan April 

2018. 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan adalah benih tomat varietas Servo F1, babybag, 

tanah top soil, kompos, pupuk kandang, air, pupuk NPK Mutiara 16 : 16 : 16, 

insektisida dan fungisida. 

 Alat yang digunakan adalah cangkul, parang babat, gembor, gunting 

tanaman, ajir, papan plang sampel, timbangan analitik, jangka sorong, meteran, 

alat tulis dan kamera. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan dua 

faktor, yaitu : 

1.  Faktor pemberian NPK terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu : 

 N0  :  kontrol 

 N1  :  15 gram/tanaman 

N2  :  30 gram/tanaman 

N3  :  45 gram/tanaman 

2.  Faktor pemangkasan terdiri dari 3 perlakuan, yaitu : 

 P0  :  tanpa pemangkasan 

 P1  :  dengan pemangkasan 3 MST 
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 P2  :  dengan pemangkasan 6 MST 

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 3 = 12 kombinasi perlakuan, yaitu : 

N0P0  N1P0  N2P0  N3P0 

N0P1  N1P1  N2P1  N3P1 

N0P1  N1P2  N2P2  N3P3 

Jumlah ulangan   :  3 ulangan 

Jumlah plot    :  36 plot 

Jumlah tanaman per plot   :  6 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya  :  216 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot :  6 tanaman 

Jarak antar plot   :  50 cm 

Jarak ulangan    :  100 cm 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis of Varians (ANOVA) dan 

dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan (DMRT).  

Pelaksanaan Penelitian 

Pengolahan Lahan 

 Pengolahan lahan dilakukan dengan cangkul. Lahan dibersihkan dari 

gulma gulma atau sisa tanaman kemudian diratakan. Tanah dicangkul untuk 

membalikkan agregat tanah.  Hal ini juga berguna utuk mencegah  hama penyakit 

yang kemungkinan bersarang di dalam tanah.  Tanah dicangkul dan dibalikkan 

sedalam 25 - 30 cm. 

Penyemaian Benih 

 Benih tomat disemai di dalam babybag pada kondisi terlindung sinar 

matahari langsung.  Penyemaian dilakukan selama 3 minggu sampai tumbuh 3 – 4 
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daun muda.  Media persemaian diisi dengan tanah top soil  dan kompos dengan 

perbandingan 1 : 1.  Dalam 1 babybag diisi  1 benih  tomat. 

Pembuatan Plot 

 Plot dibuat dengan ukuran 180 cm x 110 cm dengan tinggi  50 cm.  Tanah 

digemburkan untuk memperbaiki struktur tanah tektur tanah, memperbaiki aerase 

serta draenase tanah.Selanjutnya plot ditambahkan pupuk kandang untuk 

menambah bahan organik tanah.  

Pemasangan Mulsa Plastik 

  Mulsa plastik dipotong selebar plot. Pemasangan dilakukan dengan 

menarik tiap ujungnya.  Pasang pada plot dengan menutupi seluruh bagian plot. 

Kemudian pasak dengan menggunakan bambu pada tiap ujung dan sisi sisi pada 

mulsa secara rapat.  Mulsa berguna untuk menjaga suhu tanah, mengurai gulma 

dan mencegah hama serta penyakit pada tanaman budidaya. 

Pembuatan Lubang Tanam 

 Lubang tanam dibuat dengan melubangi mulsa plastik sesuai dengan jarak 

tanam yang akan digunakan yaitu  60 cm x 50 cm. 

Aplikasi Pupuk Majemuk NPK 

 Karena sifat yang tidak mudah larut, pengaplikasian pupuk majemuk NPK 

dilakukan 3 hari sebelum pindah tanam. Hal ini dilakukan untuk memaksimalkan 

penggunakan pupuk oleh tanaman. Aplikasi dilakukan sesuai dengan perlakuan. 
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Pemasangan Turus 

 Turus terbuat dari bambu dengan diameter 3 – 5 cm, panjang 1 – 1,5 

meter. Pemasangan turus dilakukan untuk menopang batang dan buah pada 

tanaman tomat. 

Pindah Tanam Lapangan 

 Benih yang sehat dan seragam pertumbuhannya dipindahkan ke lapangan. 

Dilakukan dengan hati hati jangan sampai merusak bagian tanaman terutama akar. 

Pemindahan dilakukan pada sore hari untuk mengurangi tingkat stres pada 

tanaman. 

Pelaksanaan Pemangkasan 

 Pemangkasan dilakukan dengan memotong tunas tunas air yang tumbuh 

pada batang tanaman tomat. 

Pemeliharaan 

 Penyisipan 

   Penyisipan dilakukan apabila terdapat tanaman yang rusak, 

terserang penyakit, atau mati. Tanaman sisipan diambil dari areal 

persemaian yang telah disiapkan dengan perlakuan yang sama. Penyisipan 

dilakukan sampai tanaman berumur 2 MST. 

 Penyiangan 

   Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut setiap  

gulmayang tumbuh di sekitar tanaman maupun di areal budidaya.  

Penyiangan dilakukan 1 minggu sekali tergantung dari pertumbuhan gulma.  

Penyiangan dilakukan untuk membersihkan tanaman utama dari segala jenis 
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tanaman pengganggu yang dapat menjadi pesaing dalam hal unsur hara dan 

penyebaran hama serta penyakit. 

 Penyiraman 

   Penyiraman dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air pada 

tanaman. Dilakukan pada pagi dan sore hari disesuaikan dengan keadaan 

lingkungan.  Apabila terjadi hujan penyiraman tidak dilakukan. 

 Pengendalian Hama Penyakit 

   Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan dengan cara 

mekanik, yaitu dengan cara mengutip hama yang terdapat pada tanaman 

budidaya. Untuk menghindari serangan gulma dilakukan pengendalian 

dengan cara mencabut gulma yang tumbuh secara rutin.  Apabila serangan 

tinggi dilakukan pengendaian dengan bahan kimia yang sesuai dengan 

serangan yang terjadi. Insektisida untuk serangga dan Fungisida untuk 

penyakit. 

Parameter Pengamatan 

 Tinggi Tanaman 

   Tinggi tanaman diukur dengan satuan centimeter (cm).  Diukur 

mulai dari pangkal batang sampai ujung titik tumbuh tanaman, mulai dari 1 

MST sampai tanaman berbunga dengan interval 1 minggu sekali. 

 Diameter Batang 

   Diameter batang diukur dengan satuan milimeter (mm) 

menggunakan jangka sorong.  Batang yang diukur mulai dari 1 MST sampai 

tanaman mulai berbunga dengan interval waktu 1 minggu sekali. 
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 Umur Berbunga 

   Umur berbunga diukur pada saat tanaman telah berbunga sekitar 

80 % dari keseluruhan tanaman. 

 Umur Panen 

   Umur panen dihitung saat buah sudah masak fisiologis dengan 

intensitas 80 % dari masing masing tanaman sampel. 

 Jumlah Buah per Tanaman 

   Jumlah buah per tanaman dihitung dengan menghitung semua buah 

pada masing masing tanaman kemudian dirata – ratakan. 

 Berat Buah per Tanaman 

   Berat buah per tanaman dihitung dengan menimbang semua buah 

dari masing - masing tanaman kemudian dirata - ratakan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Data pengamatan tinggi tanaman tomat pada umur 1, 2, 3 dan 4 MST 

beserta sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 5 sampai 8. 

Berdasarkan hasil analysis of varian (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk majemuk NPK dan 

pemangkasan tunas air serta interaksi kedua faktor tersebut memberikan pengaruh 

yang tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman tomat pada umur 1, 2 dan 3 

MST namun memberikan hasil yang berbeda nyata pada umur 4 MST. Rata rata  

tinggi tanaman tomat dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Tinggi Tanaman Tomat dengan Aplikasi Pupuk Majemuk NPK dan                
Pemangkasan Tunas Air Umur 4 MST 

 
NPK 

Perlakuan  
Rataan P0 P1 P2 

 ...................................... (cm) ................................. 
N0 94,92 90,17 104,28 96,46a 
N1 102,00 102,28 95,50 99,93ab 
N2 86,92 110,12 103,37 100,13b 
N3 103,17 129,77 107,28 113,41c  

Rataan 96,75 108,08 102,61 102,48 
Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5% 
 

 Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata rata tinggi tanaman yang tertinggi 

terlihat pada pemberian pupuk majemuk NPK pada perlakuan N3 yaitu 113,41 cm 

berbeda nyata dengan perlakuan N0, N1, dan N2 dengan masing masing tinggi 

tanaman adalah 96,46 cm, 99,93 cm dan 100,13 cm.  

 Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan aplikasi 

pupuk majemuk NPK dan pengaruh pemangkasan terhadap tinggi tanaman tomat 

dapat dilihat pada Gambar 1.   
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Gambar 1.  Hubungan Pemberian NPK pada Tinggi Tanaman Tomat 4 MST. 
  

 Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa aplikasi NPK dengan dosis 0 gram 

(N0), 15 gram (N1), 30 gram (N2) dan 45 gram (N3) mengalami peningkatan 

pertumbuhan tinggi tanaman pada masing masing perlakuan yaitu 96,46 cm, 

99,93 cm, 100,13 cm dan 113,04 cm yang menunjukkan hubungan linear dengan 

persamaan regresi ŷ = 94,89 + 0,33x dengan nilai r = 0,78. Terjadinya 

peningkatan pertumbuhan tanaman dikarenakan adanya pengaruh dari 

peningkatan pemberian dosis NPK yang memengaruhi ketersediaan unsur hara 

makro di dalam tanah sehingga ketersediaan hara terpenuhi untuk pertumbuhan 

tanaman.  Hal ini sesuai dengan pendapat dari Hulopi (2006) yang menyatakan 

bahwa pupuk NPK dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman terutama tinggi 

tanaman karena peranan dari masing masing pupuk N, P dan K yang dapat 

merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman. Faktor lain yang memengaruhi 

tinggi tanaman menurut Lingga (2003) adalah faktor genetik dan kondisi 

lingkungan tempat tumbuh tanaman. 
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Diameter Batang 

 Data pengamatan diameter batang tanaman tomat pada 1, 2, 3 dan 4 MST 

beserta sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 9 sampai 12. 

Berdasarkan hasil analysis of varians (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) menunjukkan bahwa aplikasi NPK dan pengaruh pemangkasan 

tunas air serta interaksi kedua faktor tersebut memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap diameter tanaman tomat pada umur 1, 2, 3 dan 4 MST. 

Rata rata diameter tomat dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Diameter Batang Tanaman Tomat dengan Aplikasi Pupuk Majemuk 
NPK dan Pemangkasan Tunas Air Umur 4 MST 

 
NPK 

Perlakuan  
Rataan P0 P1 P2 

..................................... (mm) ............................... 
N0 1,98 2,05 2,45 2,16 
N1 2,06 2,47 2,04 2,19 
N2 1,76 2,42 2,47 2,22 
N3 1,51 2,52 2,29 2,44 

Rataan 2,08 2,36 2,31 2,25 
 

 Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata rata diameter tanaman yang terbesar 

akibat adanya pengaruh pemangkasan  pada perlakuan P1 yaitu 2,36 mm lebih 

baik dari pada perlakuan P0 dan P2 dengan masing masing diameter batang 

tanaman adalah 2,08 dan 2,31 mm. Dengan menggunakan histogram, 

pertumbuhan diameter batang tanaman tomat dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Histogram Diameter Batang Tanaman Tomat 
denganPemangkasanTunas Air 

 Gambar 2 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, namun terjadi 

peningkatan pertumbuhan diameter batang pada pemangkasan lima belas hari 

setelah tanam (P1) dengan diameter batang 2,36 mm yang merupakan 

pertumbuhan tertinggi dari semua perlakuan, baik pada kontrol (P0)  diameter 

batang 2,08 mm maupun pada pemangkasan 30 hari setelah tanam (P2) dengan 

diameter batang 2,31 mm. Pembuangan tunas air secara visual mempengaruhi 

postur tanaman yang dalam hal ini berpengaruh terhadap diameter 

batang.Tanaman merespon  pemangkasan tunas air kepada pertumbuhan diameter 

batang sehingga batang tanaman terlihat lebih besar akibat dari pemangkasan 

tersebut.  Hal ini sesuai dengan pendapat dari Anggarsari (2017) yang menyatakan 

bahwa pertumbuhan pada fase vegetatif selalu ditandai dengan adanya dominansi 

aplikal yaitu terjadinya persaingan pertumbuhan tunas antara tunas aplikal dan 

tunas lateral.Disisi yang lain terjadi penurunan diameter batang pada 

pemangkasan 30 hari setelah tanam, hal ini dapat dijelaskan karena pada 

pengamatan 4 MST (28 hari) perlakuan P2 belum dilakukan. 
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Umur Berbunga 

 Data pengamatan umur berbunga tanaman tomat beserta sidik ragam dapat 

dilihat pada lampiran 13. 

Berdasarkan hasil analysis of varians (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) menunjukkan bahwa aplikasi NPK dan pengaruh pemangkasan 

tunas air serta interaksi kedua faktor tersebut memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap umur berbunga tanaman tomat. Rata - rata umur berbunga 

tanaman  tomat dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Umur Berbunga Tanaman Tomat dengan Aplikasi Pupuk Majemuk 
NPKdanPemangkasan Tunas Air 

 
NPK 

Perlakuan  
Rataan P0 P1 P2 

.....................................(hari)..................................... 
N0 31,28 31,00 30,28 30,85 
N1 30,78 30,61 30,78 30,72 
N2 31,22 30,94 30,33 30,83 
N3 32,00 28,78 30,28 30,35 

Rataan 31,32 30,33 30,42 30,69 
 

 Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa rataan umur berbunga tercepat adalah 

pada perlakuan N3 dengan rata rata umur berbunga adalah 30,35 hari, lebih cepat 

jika dibandingkan dengan perlakuan N0, N1 dan N2 dengan rata rata umur 

berbunga masing masing adalah 30,85, 30,72 dan 30,83 hari. Dengan 

menggunakan histogram umur berbunga tanaman tomat dapat dilihat pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Histogram Umur Berbunga Tanaman Tomat dengan Aplikasi Pupuk 
Majemuk NPK 

 Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa umur berbunga tercepat terjadi pada 

pemberian pupuk majemuk NPK dengan dosis 45 gram yaitu 30,35 hari tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan dosis lainnya.  Hal ini diduga dipengaruhi oleh 

sifat dari verietas itu sendiri yang memiliki waktu mulai berbunga antara 30 – 33 

hari sesuai dengan deskripsi tanaman.  Menurut penelitian dari Sabahannur dan 

Herawati (2017)  meyatakan bahwa pembentukan bunga adalah fase peralihan 

dari fase vegetatif ke generatif. Peralihan tersebut ditentukan oleh faktor genetik 

dan sebagian lagi ditentukan oleh lingkungan.  Dalam hal ini faktor genetik lebih 

dominan memengaruhi umur berbunga dibandingkan dengan faktor lingkungan.  

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Riskiyah (2013) bahwa selain faktor 

genetik, faktor lingkungan juga memengaruhi proses terbentuknya bunga.  

Adapun faktor lingkungan yang memegaruhi terbentuknya bunga antara lain suhu, 

lama penyinaran, jumlah unsur hara dan faktor lingkungan lainnya.  
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Umur Panen 

Data pengamatan umur panen tanaman tomat beserta sidik ragam dapat 

dilihat pada lampiran 14. 

Berdasarkan hasil analysis of varians (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) menunjukkan bahwa aplikasi NPK dan pengaruh pemangkasan 

tunas air serta interaksi kedua faktor tersebut memberikan pengaruh yang tidak 

nyata terhadap umur panen tanaman tomat.  Rataan umur panen  tanaman  tomat 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Umur Panen Tanaman Tomat dengan Aplikasi Pupuk Majemuk NPK 
danPemangkasan Tunas Air 

 
NPK 

Perlakuan  
Rataan P0 P1 P2 

 .......................................(hari)................................ 
N0 71,00 70,78 71,00 70,93 
N1 71,00 70,89 70,89 70,93 
N2 71,00 70,83 70,89 70,91 
N3 71,00 71,00 70,69 70,90 

Rataan 71,00 70,88 70,87 70,91 
 

 Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa rataan panen tercepat adalah pada 

perlakuan N3 dengan rata rata umur berbunga adalah 70,90 hari, lebih cepat jika 

dibandingkan dengan perlakuan N0, N1 dan N2 dengan rata rata umur berbunga 

masing masing adalah 70,93, 70,93 dan 70,91 hari. Dengan menggunakan 

histogram, umur panen tanaman tomat dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Histogram Umur Panen Tanaman Tomat dengan Aplikasi 
PupukMajemuk NPK 

 Umur panen yang tidak nyata diduga dipengaruhi oleh sifat dari varietas 

tanaman itu sendiri. Penelitian dari (Simanulang, 2014) menyatakan bahwa 

penampilan tanaman dikendalikan oleh faktor faktor genetik di bawah pengaruh 

faktor faktor lingkungan. Program genetik yang akan diekspresikan pada suatu 

fase atau keseluruhan fase pertumbuhan dapat diekspresikan pada berbagai sifat 

tanaman itu sendiri.   

Jumlah Buah per Tanaman 

Data pengamatan jumlah buah per tanaman, tanaman tomat beserta sidik 

ragam dapat dilihat pada lampiran 15 sampai 21. 

Berdasarkan hasil analysis of varians (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) menunjukkan bahwa aplikasi NPK dan pengaruh pemangkasan 

tunas air serta interaksi kedua faktor tersebut memberikan pengaruh berbeda tidak   

nyata terhadap jumlah buah per tanaman.  Rataan jumlah buah tanaman  tomat 

dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Total Jumlah Buah per Tanaman Tomat dengan Aplikasi Pupuk 
Majemuk NPK dan Pemangkasan Tunas Air 

 
NPK 

Perlakuan  
Rataan P0 P1 P2 

      ....................................(buah)................................ 
N0 43,83 40,00 55,17 46,33 
N1 51,78 56,33 54,79 54,30 
N2 56,70 60,00 47,92 54,87 
N3 55,83 65,52 55,69 59,01 

Rataan 52,04 55,46 53,39 53,63 
 

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa jumlah buah terbanyak terdapat pada 

perlakuan P1 dengan rata rata jumlah buah sebanyak 55,46 buah.  Berbeda dengan 

perlakuan P0 dan P2 dengan masing masing jumlah buah rata rata adalah 52,04 

dan 53,39 buah.  Dengan menggunakan histogram, total jumlah buah per tanaman 

tomat dapat dilhat pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Histogram Total Jumlah Buah per Tanaman Tomat dengan 
Pemangkasan Tunas Air 

 Hal ini terjadi diduga karena adanya pengaruh dari banyak nya jumlah 

daun yang terbentuk pada tanaman. Daun yang terbentuk pada perlakuan 

pemangkasan tunas air 15 hari setelah tanam (P2) lebih banyak dari pada 
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perlakuan pemangkasan tunas air 30 hari setelah tanam (P2). Daun yang semakin 

banyak juga akan memengaruhi hasil dari fotosintesis yang disimpan dalam 

bentuk buah. Disisi yang lain, semakin banyak daun mengakibatkan adanya 

ketidak seimbangan penerimaan cahaya yang sampai ke semua bagian daun.  

Daun dibagian bawah tanaman akan ternaungi oleh daun yang berada di bagian 

atas tanaman.  Dalam penelitiannya (Alim, 2017) berpendapat bahwa daun yang 

ternaungi tidak dapat berfotosintesis dengan maksimal, sehingga untuk memenuhi 

kebutuhannya dalam berespirasi daun tersebut akan mengambil hasil fotosisntesis 

dari daun yang ada di atasnya.  Sedangkan menurut penelitian dari (Muldiana, 

2017) menyatakan bahwa dari segi fisiologis, tidak mungkin tanaman dapat 

menumbuhkan semua buah menjadi besar dan masak selama tanaman tersebut 

tidak dapat menyediakan zat makanan yang dicukupi untuk pertumbuhan buah. 

Berat Buah per Tanaman  

Data pengamatan berat buah tanaman tomat beserta sidik ragam dapat 

dilihat pada lampiran 22 sampai 28. 

Berdasarkan hasil analysis of varians (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) menunjukkan bahwa aplikasi NPK dan pengaruh pemangkasan 

tunas air serta interaksi kedua faktor tersebut memberikan pengaruh berbeda nyata 

terhadap berat buah per tanaman pada panen ke 1 dan 2, namun berbeda tidak 

nyata pada panen 3, 4, 5 dan 6.  Rata rata total  berat buah per tanaman tomat 

dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6.   Total Berat Buah per Tanaman Tomat dengan Aplikasi Pupuk Majemuk 
NPK dan Pemangkasan Tunas Air 

 
NPK 

Perlakuan  
Rata Rata P0 P1 P2 

   ........................................ gram .................................... 
N0 1527,07 1114,94 1818,60 1486,87 
N1 1291,19 2132,14 2528,98 1984,10 
N2 1950,70 1966,43 2303,22 2073,45 
N3 1629,40 1728,23 2961,71 2106,24 

Rataan 1599,59 1735,44 2402,97 7650,66 
 
 
 Dari Tabel 6 dapat dilihat rata - rata berat buah per tanaman terberat 

terdapat pada perlakuan P2yaitu 2402,97 dibanding dengan perlakuan P0 dan 

P1dengan masing - masing berat buah adalah1599,59 gram dan 1735,44 

gram.Berdasarkan histogram, total berat buah tanaman omat dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

Gambar 6.  Histogram Total Berat Buah per Tanaman  Tomat dengan 
  Pemangkasan Tunas Air 
 
 Adanya peningkatan berat buah terjadi diduga karena adanya pengaruh 
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diberikan dapat diterima dan digunakan tanaman untuk pertumbuhan buah secara 

optimal.  Menurut Pasaribu (2015) menyatakan bahwa pemangkasan tanaman berarti 

mengurangi distribusi fotosintat ke banyak cabang dan daun sehingga lebih diarahkan 

untuk meningkatkan pembentukan dan pembesaran buah.Hal ini sesuai dengan 

pendapat dari (Hapsari, 2017) yang juga menyatakan bahwa semakin sedikit buah 

yang ada, maka semakin besar volume buah dan bobot per satuan buah. Hal ini 

disebabkan fotosintat yang dihasilkan oleh daun hanya terkonsentrasi kepada buah 

yang tidak terlalu banyak.Pada perlakuan pemangkasan tunas air 30 hari setelah tanam 

(P2) jumlah buah yang dihasilkan lebih sedikit sehingga hasil dari fotosintat yang 

ditranslokasikan tanaman diperuntukkan bagi pembesaran buah, buah yang semakin 

besar maka bobotnya juga akan bertambah.  Hal ini juga sesuai dengan penelitian 

Supradja (2008) yang menyatakan bahwa pemangkasan cabang pada tanaman tomat 

dapat meningkatkan hasil buah yang nyata dibandingkan dengan tanaman yang tidak 

dipangkas cabangnya. 
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Tabel 7.  Uji Beda Rataan Aplikasi Pupuk Majemuk NPK dan Pemangkasan Tunas Air terhadap Pertumbuhan dan Produksi       

Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) 

  Keterangan  :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5 %

Parameter Pengamatan 

Perlakuan Tinggi Tanaman 
(cm) 

Diameter 
Batang (mm) 

Umur 
Berbunga 

(hari) 

Umur Panen 
(hari) 

Total Jumlah Buah per 
Tanaman (buah) 

Total Berat Buat per 
Tanaman (gram) 

N0 96,46a 2,16 30,85 70,93 46,33 1486,87 
N1 99,93ab 2,19 30,72 70,93 54,30 1984,10 
N2 100,13b 2,22 30,83 70,91 54,87 2073,45 
N3 113,41c 2,44 30,35 70,90 59,01 2106,24 
P0 96,75 2,08 31,32 71,00 52,04 1599,59 
P1 108,08 2,36 30,33 70,88 55,46 1735,44 
P2 102,61 3,31 30,42 70,87 53,39 2402,97 

Kombinasi Perlakuan 
N0P0 31,64 0,66 31,28 71,00 14,61 509,02 
N1P0 34,00 0,69 30,78 71,00 17,26 430,40 
N2P0 28,97 0,59 31,22 71,00 18,90 650,23 
N3P0 34,39 0,84 32,00 71,00 18,61 543,13 
N0P1 30,06 0,68 31,00 70,78 13,33 371,65 
N1P1 34,09 0,82 30,61 70,89 18,78 710,71 
N2P1 36,71 0,81 30,94 70,83 20,00 655,48 
N3P1 43,26 0,84 28,78 71,00 21,84 576,08 
N0P2 34,76 0,82 30,28 71,00 18,39 606,20 
N1P2 31,83 0,68 30,78 70,89 18,26 842,99 
N2P2 34,46 0,82 30,33 70,89 15,97 767,74 
N3P2 35,76 0,76 30,28 70,67 18,56 987,03 

KK (%) 11,98 13,67 3,65 0,28 18,10 0,56 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Aplikasi pupuk majemuk NPK hanya berpengaruh pada tinggi tanaman yang  

tertinggi 113,41 cm dengan dosis 45 gram per tanaman. 

2. Pemangkasan tunas air tidak berpengaruh terhadap hasil dan produksi pada 

semua parameter pengamatan. 

3. Tidak terdapat  interaksi  aplikasi pupuk majemuk NPK dan pemangkasan 

tunas air terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan dosis 

penggunaan pupuk majemuk NPK dan penambahan interval pemangkasan untuk 

mendapatkan dosis dan pengaruh pemangkasan yang optimal untuk pertumbuhan 

tanaman tomat. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1.  Bagan Plot Penelitian                                                  
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Keterangan  :  a.  Jarak antar ulangan 100 cm 

 b.  Jarak antar plot 50 cm 
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Lampiran 2.  Bagan Tanaman Sampel 
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Keterangan   :  a. Lebar plot 120  cm 

 b. Panjang plot 100 cm 

 c. Jarak antar barisan 60 cm 

 d. Jarak dalam barisan 50 cm 

     Tanaman sampel 
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Lampiran 3.  Deskripsi Tanaman Tomat Varietas Servo F1 

Asal :   Dalam Negeri (PT. East West Seed Indonesia) 

Silsilah :   65092-0-175-1-5-0 (F) x 53882-0-10-6-00 

Golongan Varietas :   Hibrida 

Bentuk Penampang Batang :   Segi empat bulat 

Diameter Batang :   92,00 – 145,85 cm 

Warna Batang :   Hijau 

Warna Daun :   Hijau 

Umur Mulai Berbunga :   30 – 33 hari 

Umur Mulai Panen :   62 – 65 hari 

Bentuk Buah :   Membulat (high round) 

Ukuran Buah :   Panjang 4,51 – 4, 77 cm diameter 4,82 – 5, 13 cm 

Jumlah Buah per Tanaman    :   31 – 53 buah 

Berat Buah per Tanaman :   2,11 – 3, 49 kg 

Ketahanan Penyakit :   Gemini virus 

Keunggulan Varietas :   Produksi tinggi 45, 34 – 73, 58 ton/ha, buah keras 

Wilayah Adaptasi :   Dataran rendah 

Pemohon :   PT. East West Indonesia 

Pemulia :   Nugraheni Vita Rachma 

Peneliti :   Tukiman Misdi, Abdul Kohar, M. Taufik Hariadi   
dan Agus Suranto 
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Lampiran 4.  Hasil Analisis Tanah 
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Lampiran 5.  Tinggi Tanaman Tomat (cm) Umur 1 MST 

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata 
I II III Rata 

N0P0 9,00 8,50 10,50 28,00 9,33 
N1P0 8,08 9,38 9,17 26,63 8,88 
N2P0 8,42 8,67 8,92 26,00 8,67 
N3P0 8,28 9,62 8,50 26,40 8,80 
N0P1 9,33 9,33 8,42 27,08 9,03 
N1P1 9,83 9,50 9,83 29,17 9,72 
N2P1 9,67 8,58 8,92 27,17 9,06 
N3P1 9,33 9,25 10,58 29,17 9,72 
N0P2 8,33 9,58 9,83 27,75 9,25 
N1P2 9,25 9,00 8,92 27,17 9,06 
N2P2 9,92 11,30 10,00 31,22 10,41 
N3P2 8,17 8,33 10,58 27,08 9,03 

Jumlah 107,62 111,05 114,17 332,83  
Rata Rata 8,97 9,25 9,51   9,25 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Tomat Umur 1 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2 1,79 0,89 1,78tn 3,44 
Perlakuan 11 7,93 0,72 1,43tn 2,26 

N 3 0,21 0,07 0,14tn 3,05 
Linier 1 0,004 0,004 0,001tn 4,30 

P 2 1,93 0,96 1,92tn 3,44 
Linier 1 1,59 1,59 3,17tn 4,30 

Interaksi 6 5,79 0,97 1,92tn 2,55 
Galat 22 11,06 0,50 
Total 48 20,78       

Keterangan :  tn    :  tidak nyata 

 KK  :  7,67 % 
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Lampiran 6.  Tinggi Tanaman Tomat (cm) Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 12,48 13,35 14,08 39,92 13,31 
N1P0 11,68 13,89 14,33 39,90 13,30 
N2P0 11,47 13,23 11,58 36,28 12,09 
N3P0 11,83 11,78 12,67 36,28 12,09 
N0P1 13,22 12,28 11,60 37,10 12,37 
N1P1 10,95 11,10 15,42 37,47 12,49 
N2P1 10,58 15,12 10,75 36,45 12,15 
N3P1 12,05 14,07 16,33 42,45 14,15 
N0P2 9,27 11,05 12,92 33,23 11,08 
N1P2 13,00 11,33 12,75 37,08 12,36 
N2P2 14,50 15,00 11,75 41,25 13,75 
N3P2 10,62 10,58 14,58 35,78 11,93 

Jumlah 141,65 152,79 158,77 453,20   
Rata Rata 11,80 12,73 13,23  12,59 

 

Daftar Sidik Ragan Tinggi Tanaman Tomat Umur 2 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 12,58 6,29 2,44tn 3,44 

Perlakuan 11 24,96 2,27 0,88tn 2,26 
N 3 1,40 0,47 0,18tn 3,05 

Linier 1 0,84 0,84 0,33tn 4,30 
P 2 1,78 0,89 0,34tn 3,44 

Linier 1 1,06 1,06 0,41tn 4,30 
Interaksi 6 21,78 3,63 1,41tn 2,55 

Galat 22 56,74 2,58 
Total 48 94,28       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

 KK  : 12,76 % 
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Lampiran 7.  Tinggi Tanaman Tomat (cm) Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 23,00 23,50 19,50 66,00 22,00 
N1P0 17,92 22,25 21,25 61,42 20,47 
N2P0 16,52 17,30 17,72 51,53 17,18 
N3P0 18,92 17,88 22,08 58,88 19,63 
N0P1 19,33 17,42 15,17 51,92 17,31 
N1P1 23,67 21,08 22,22 66,97 22,32 
N2P1 22,00 22,22 21,15 65,37 21,79 
N3P1 18,00 30,00 21,65 69,65 23,22 
N0P2 26,33 16,58 20,00 62,92 20,97 
N1P2 22,42 15,75 16,67 54,83 18,28 
N2P2 23,83 23,80 21,58 69,22 23,07 
N3P2 20,00 19,50 21,00 60,50 20,17 

Jumlah 251,93 247,28 239,98 739,20   
Rata Rata 20,99 20,61 20,00   20,53 

 

Daftar Sidik Ragan Tinggi Tanaman Tomat Umur 3 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 6,05 3,02 0,35tn 3,44 

Perlakuan 11 145,47 13,22 1,52tn 2,26 
N 3 4,21 1,40 0,16tn 3,05 

Linier 1 4,20 4,20 0,48tn 4,30 
P 2 10,90 5,45 0,62tn 3,44 

Linier 1 3,87 3,87 0,44tn 4,30 
Interaksi 6 130,36 21,73 2,49tn 2,55 

Galat 22 192,00 8,73 
Total 48 343,52       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

 KK  : 14,39 % 
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Lampiran 8.  Tinggi Tanaman Tomat (cm) Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 35,83 32,50 26,58 94,92 31,64 
N1P0 30,83 34,17 37,00 102,00 34,00 
N2P0 24,17 34,92 27,83 86,92 28,97 
N3P0 39,67 36,33 27,17 103,17 34,39 
N0P1 34,83 30,50 24,83 90,17 30,06 
N1P1 33,17 30,78 38,33 102,28 34,09 
N2P1 37,75 39,08 33,28 110,12 36,71 
N3P1 46,00 43,45 40,32 129,77 43,26 
N0P2 38,00 30,45 35,83 104,28 34,76 
N1P2 35,00 27,17 33,33 95,50 31,83 
N2P2 36,33 34,17 32,87 103,37 34,46 
N3P2 41,13 31,45 34,70 107,28 35,76 

Jumlah 432,72 404,97 392,08 1229,77   
Rata Rata 36,06 33,75 32,67   34,16 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Tomat Umur 4  MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 71,86 35,93 2,15tn 3,44 

Perlakuan 11 443,48 40,32 2,41* 2,26 

N 3 167,68 55,89 3,34* 3,05 

Linier 1 130,34 130,34 7,78* 4,30 

P 2 85,66 42,83 2,56tn 3,44 

Linier 1 22,88 22,88 1,37tn 4,30 

Interaksi 6 190,15 31,69 1,89tn 2,55 

Galat 22 368,37 16,74   
Total 48 883,42    

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

   *     : nyata 

 KK  : 11,98 % 
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Lampiran 9. Diameter Batang  Tanaman Tomat (mm) Umur 1 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 0,35 0,29 0,31 0,95 0,32 
N1P0 0,27 0,28 0,31 0,86 0,29 
N2P0 0,30 0,29 0,27 0,85 0,28 
N3P0 0,31 0,28 0,30 0,88 0,29 
N0P1 0,26 0,29 0,26 0,81 0,27 
N1P1 0,34 0,32 0,33 0,99 0,33 
N2P1 0,32 0,32 0,27 0,90 0,30 
N3P1 0,28 0,33 0,36 0,96 0,32 
N0P2 0,31 0,32 0,28 0,92 0,31 
N1P2 0,30 0,28 0,31 0,90 0,30 
N2P2 0,30 0,36 0,30 0,96 0,32 
N3P2 0,32 0,26 0,31 0,89 0,30 

Jumlah 3,64 3,61 3,61 10,86   
Rata Rata 0,30 0,30 0,30   0,30 

 

Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Tomat Umur 1 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 0,00006 0,00003 0,018tn 3,44 

Perlakuan 11 0,00960 0,00087 1,31tn 2,26 
N 3 0,00029 0,00010 0,14tn 3,05 

Linier 1 0,00012 0,00012 0,75tn 4,30 
P 2 0,00082 0,00041 0,62tn 3,44 

Linier 1 0,00063 0,00063 0,41tn 4,30 
Interaksi 6 0,00849 0,00142 0.91tn 2,55 

Galat 22 0,03395 0,00154 
Total 48 0,04361       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

 KK  : 8,55 % 
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Lampiran 10.  Diameter Batang  Tanaman Tomat (mm) Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 0,39 0,42 0,38 1,19 0,40 
N1P0 0,32 0,33 0,42 1,07 0,36 
N2P0 0,34 0,38 0,33 1,04 0,35 
N3P0 0,37 0,31 0,40 1,08 0,36 
N0P1 0,34 0,36 0,28 0,98 0,33 
N1P1 0,38 0,40 0,42 1,19 0,40 
N2P1 0,35 0,40 0,34 1,09 0,36 
N3P1 0,35 0,50 0,50 1,35 0,45 
N0P2 0,46 0,40 0,44 1,29 0,43 
N1P2 0,42 0,38 0,40 1,19 0,40 
N2P2 0,35 0,42 0,40 1,17 0,39 
N3P2 0,42 0,37 0,41 1,20 0,40 

Jumlah 4,49 4,67 4,70 13,85   
Rata Rata 0,37 0,39 0,39   0,38 

 

Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Tomat Umur 2 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Blok 2 0,00221 0,00111 0,62tn 3,44 

Perlakuan 11 0,04131 0,00376 2,11tn 2,26 

N 3 0,00601 0,00200 1,13tn 3,05 

Linier 1 0,00047 0,00047 0,26tn 4,30 

P 2 0,00954 0,00477 2,69tn 3,44 

Linier 1 0,00199 0,00199 1,12tn 4,30 

Interaksi 6 0,02577 0,00429 2,42tn 2,55 

Galat 22 0,03908 0,00178 
Total 48 0,08261       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

 KK  : 10,95 % 
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Lampiran 11.  Diameter Batang  Tanaman Tomat (mm) Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 0,46 0,48 0,47 1,41 0,47 
N1P0 0,37 0,58 0,54 1,50 0,50 
N2P0 0,37 0,52 0,37 1,26 0,42 
N3P0 0,38 0,37 0,51 1,26 0,42 
N0P1 0,74 0,46 0,35 1,54 0,51 
N1P1 0,65 0,46 0,56 1,68 0,56 
N2P1 0,53 0,58 0,48 1,58 0,53 
N3P1 0,40 0,61 0,67 1,68 0,56 
N0P2 0,42 0,60 0,56 1,58 0,53 
N1P2 0,64 0,51 0,56 1,70 0,57 
N2P2 0,55 0,50 0,49 1,53 0,51 
N3P2 0,53 0,50 0,55 1,59 0,53 

Jumlah 6,03 6,17 6,10 18,29   
Rata Rata 0,50 0,51 0,51   0,51 

 

Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Tomat Umur 3 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 0,00084 0,00042 0,04tn 3,44 

Perlakuan 11 0,08189 0,00744 0,74tn 2,26 
N 3 0,01498 0,00499 0,49tn 3,05 

Linier 1 0,00135 0,00135 0,13tn 4,30 
P 2 0,05796 0,02898 2,87tn 3,44 

Linier 1 0,04002 0,04002 3,90tn 4,30 
Interaksi 6 0,00895 0,00149 0,15tn 2,55 

Galat 22 0,22227 0,01010 
Total 48 030499       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

     KK  : 19,78 % 
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Lampiran 12.  Diameter Batang  Tanaman Tomat (mm) Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 0,64 0,69 0,65 1,98 0,66 
N1P0 0,60 0,81 0,66 2,06 0,69 
N2P0 0,48 0,71 0,57 1,76 0,59 
N3P0 0,87 0,82 0,83 2,51 0,84 
N0P1 0,84 0,72 0,50 2,05 0,68 
N1P1 0,83 0,78 0,87 2,47 0,82 
N2P1 0,90 0,78 0,74 2,42 0,81 
N3P1 0,78 0,86 0,88 2,52 0,84 
N0P2 0,76 0,74 0,95 2,45 0,82 
N1P2 0,79 0,61 0,64 2,04 0,68 
N2P2 0,85 0,80 0,83 2,47 0,82 
N3P2 0,70 0,65 0,94 2,29 0,76 

Jumlah 9,02 8,95 9,05 27,01   
Rata Rata 0,75 0,75 0,75   0,75 

 

Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Tomat Umur 4 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 0,00046 0,00023 0,02tn 3,44 

Perlakuan 11 0,24781 0,02253 2,14tn 2,26 
N 3 0,04946 0,01649 1,57tn 3,05 

Linier 1 0,03794 0,03794 3,60tn 4,30 
P 2 0,06166 0,03083 2,93tn 3,44 

Linier 1 0,03591 0,03591 3,41tn 4,30 
Interaksi 6 0,13669 0,02278 2,16tn 2,55 

Galat 22 0,23155 0,23155 
Total 48 0,47982       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

 KK  : 13,67 % 
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Lampiran 13.  Umur Berbunga  Tanaman Tomat (hari) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 30,83 31,50 31,50 93,83 31,28 
N1P0 30,67 30,17 31,50 92,33 30,78 
N2P0 32,00 30,17 31,50 93,67 31,22 
N3P0 31,50 33,17 31,33 96,00 32,00 
N0P1 31,67 30,50 30,83 93,00 31,00 
N1P1 30,83 30,50 30,50 91,83 30,61 
N2P1 30,67 30,50 31,67 92,83 30,94 
N3P1 25,00 31,00 30,33 86,33 28,78 
N0P2 30,17 30,33 30,33 90,83 30,28 
N1P2 31,33 30,50 30,50 92,33 30,78 
N2P2 29,67 30,33 31,00 91,00 30,33 
N3P2 30,17 30,33 30,33 90,83 30,28 

Jumlah 364,50 369,00 371,33 1104,83   
Rata Rata 30,38 30,75 30,94   30,69 

 

Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga Tanaman Tomat 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 2,01 1,01 0,80tn 3,44 

Perlakuan 11 19,95 1,81 1,44tn 2,26 
N 3 1,46 0,49 0,39tn 3,05 

Linier 1 0,87 0,87 0,69tn 4,30 
P 2 7,18 3,59 2,85tn 3,44 

Linier 1 4,89 4,89 3,89tn 4,30 
Interaksi 6 11,32 1,89 1,50tn 2,55 

Galat 22 27,66 1,26 
Total 48 48,89       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

 KK  : 3,65 % 
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Lampiran 14. Umur Panen  Tanaman Tomat (hari) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 71,00 71,00 71,00 213,00 71,00 
N1P0 71,00 71,00 71,00 213,00 71,00 
N2P0 71,00 71,00 71,00 213,00 71,00 
N3P0 71,00 71,00 71,00 213,00 71,00 
N0P1 70,33 71,00 71,00 212,33 70,78 
N1P1 71,00 70,67 71,00 212,67 70,89 
N2P1 70,50 71,00 71,00 212,50 70,83 
N3P1 71,00 71,00 71,00 213,00 71,00 
N0P2 71,00 71,00 71,00 213,00 71,00 
N1P2 70,67 71,00 71,00 212,67 70,89 
N2P2 71,00 71,00 70,67 212,67 70,89 
N3P2 71,00 70,67 70,33 212,00 70,67 

Jumlah 850,50 851,33 851,00 2552,83   
Rata Rata 70,88 70,94 70,92   70,91 

 

Daftar Sidik Ragam Umur Panen Tanaman Tomat 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 0,03 0,01 0,37tn 3,44 

Perlakuan 11 0,40 0,04 0,91tn 2,26 
N 3 0,01 0,003 0,07tn 3,05 

Linier 1 0,01 0,01 0,19tn 4,30 

P 2 0,14 0,07 1,76tn 3,44 
Linier 1 0,12 0,12 2,90tn 4,30 

Interaksi 6 0,25 0,04 1,04tn 2,55 
Galat 22 0,88 0,04 
Total 48 1,30       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

 KK  : 0,28 % 
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Lampiran 15.  Jumlah Buah per Tanaman Tomat Panen ke-1 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 3,83 2,17 1,83 7,83 2,61 
N1P0 1,67 2,50 3,17 7,33 2,44 
N2P0 1,83 2,33 2,33 6,50 2,17 
N3P0 4,50 1,50 1,33 7,33 2,44 
N0P1 3,33 1,83 1,67 6,83 2,28 
N1P1 3,33 1,67 2,00 7,00 2,33 
N2P1 2,33 1,67 3,50 7,50 2,50 
N3P1 2,00 2,67 3,00 7,67 2,56 
N0P2 3,33 2,00 1,83 7,17 2,39 
N1P2 2,00 2,50 2,83 7,33 2,44 
N2P2 2,83 2,17 3,00 8,00 2,67 
N3P2 2,17 2,83 3,17 8,17 2,72 

Jumlah 33,17 25,83 29,67 88,67   
Rata Rata 2,76 2,15 2,47   2,46 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman Tomat Panen ke-1 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 2,24 1,12 1,56tn 3,44 

Perlakuan 11 0,86 0,08 0,11tn 2,26 
N 3 0,15 0,05 0,07tn 3,05 

Linier 1 0,10 0,10 0,15tn 4,30 
P 2 0,15 0,08 0,11tn 3,44 

Linier 1 0,12 0,12 0,16tn 4,30 
Interaksi 6 0,55 0,09 0,13tn 2,55 

Galat 22 15,79 0,72 
Total 48 18,90       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

 KK  : 34,40 % 
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Lampiran 16.  Jumlah Buah per Tanaman Tomat Panen ke-2 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 3,50 2,33 2,50 8,33 2,78 
N1P0 3,33 3,83 3,00 10,17 3,39 
N2P0 1,00 5,33 9,17 15,50 5,17 
N3P0 7,17 4,83 6,00 18,00 6,00 
N0P1 2,67 2,67 3,67 9,00 3,00 
N1P1 3,67 3,33 4,67 11,67 3,89 
N2P1 2,67 6,50 8,17 17,33 5,78 
N3P1 2,50 7,83 4,50 14,83 4,94 
N0P2 4,33 3,83 4,83 13,00 4,33 
N1P2 2,17 8,00 5,50 15,67 5,22 
N2P2 2,50 3,17 2,50 8,17 2,72 
N3P2 4,33 5,33 6,67 16,33 5,44 

Jumlah 39,83 57,00 61,17 158,00   
Rata Rata 3,32 4,75 5,10   4,39 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman Tomat Panen ke-2 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 21,31 10,66 3,41tn 3,44 

Perlakuan 11 47,41 4,31 1,38tn 2,26 
N 3 20,41 6,80 2,18tn 3,05 

Linier 1 0,25 0,25 0,08tn 4,30 
P 2 0,06 0,03 0,01tn 3,44 

Linier 1 0,06 0,06 0,02tn 4,30 
Interaksi 6 26,93 4,49 1,44tn 2,55 

Galat 22 68,67 3,12 
Total 48 137,85       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

 KK  : 40,26 % 
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Lampiran 17.  Jumlah Buah per Tanaman Tomat Panen ke-3 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 3,67 2,17 1,17 7,00 2,33 
N1P0 5,33 1,00 3,00 9,33 3,11 
N2P0 1,67 3,00 3,83 8,50 2,83 
N3P0 3,50 2,17 2,00 7,67 2,56 
N0P1 5,50 2,67 0,67 8,83 2,94 
N1P1 3,50 3,50 4,33 11,33 3,78 
N2P1 3,33 8,83 1,00 13,17 4,39 
N3P1 4,33 0,00 9,67 14,00 4,67 
N0P2 4,33 2,67 7,00 14,00 4,67 
N1P2 3,50 4,83 4,00 12,33 4,11 
N2P2 5,83 4,17 3,83 13,83 4,61 
N3P2 3,83 4,00 6,67 14,50 4,83 

Jumlah 48,33 39,00 47,17 134,50   
Rata Rata 4,03 3,25 3,93   3,74 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman Tomat Panen ke-3 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 4,31 2,16 0,39tn 3,44 

Perlakuan 11 28,39 2,58 0,47tn 2,26 
N 3 2,75 0,92 0,17tn 3,05 

Linier 1 2,57 2,57 0,47tn 4,30 
P 2 21,25 10,63 1,93tn 3,44 

Linier 1 20,47 20,47 3,71tn 4,30 
Interaksi 6 4,39 0,73 0,13tn 2,55 

Galat 22 121,32 5,51 
Total 48 159,45       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

 KK  : 48,59 % 
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Lampiran 18.  Jumlah Buah per Tanaman Tomat Panen ke-4 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 2,00 4,67 3,17 9,83 3,28 
N1P0 4,17 3,33 1,17 8,67 2,89 
N2P0 3,17 5,33 4,17 12,67 4,22 
N3P0 2,67 4,33 5,00 12,00 4,00 
N0P1 4,67 2,33 1,83 8,83 2,94 
N1P1 4,00 3,33 5,17 12,50 4,17 
N2P1 4,83 2,50 4,50 11,83 3,94 
N3P1 3,67 3,50 6,00 13,17 4,39 
N0P2 1,33 2,17 1,67 5,17 1,72 
N1P2 1,83 4,67 7,00 13,50 4,50 
N2P2 1,50 5,50 3,33 10,33 3,44 
N3P2 5,00 5,67 3,50 14,17 4,72 

Jumlah 38,83 47,33 46,50 132,67   
Rata Rata 3,24 3,94 3,88   3,69 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman Tomat Panen ke-4 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 3,66 1,83 0,85tn 3,44 

Perlakuan 11 24,54 2,23 1,03tn 2,26 
N 3 14,46 4,82 2,23tn 3,05 

Linier 1 0,26 0,26 0,12tn 4,30 
P 2 0,56 0,28 0,13tn 3,44 

Linier 1 0,00 0,00 0,00tn 4,30 
Interaksi 6 9,52 1,59 0,73tn 2,55 

Galat 22 47,56 2,16 
Total 48 112,4       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

 KK  : 67,66 % 
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Lampiran 19.  Jumlah Buah per Tanaman Tomat Panen ke-5 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 2,50 3,67 1,67 7,83 2,61 
N1P0 5,67 2,00 0,50 8,17 2,72 
N2P0 6,33 3,50 4,33 14,17 4,72 
N3P0 5,67 3,17 3,33 12,17 4,06 
N0P1 1,33 1,50 0,33 3,17 1,06 
N1P1 2,67 3,33 3,67 9,67 3,22 
N2P1 4,17 0,00 2,83 7,00 2,33 
N3P1 4,33 5,83 2,50 12,67 4,22 
N0P2 8,50 1,50 2,17 12,17 4,06 
N1P2 2,33 4,67 4,00 11,00 3,67 
N2P2 6,67 3,17 5,67 15,50 5,17 
N3P2 3,33 6,50 2,67 12,50 4,17 

Jumlah 53,50 38,83 33,67 126,00   
Rata Rata 4,46 3,24 2,81   3,50 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman Tomat Panen ke-5 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 17,64 8,82 2,76tn 3,44 

Perlakuan 11 44,07 4,01 1,26tn 2,26 
N 3 15,25 5,08 1,59tn 3,05 

Linier 1 0,28 0,28 0,09tn 4,30 
P 2 14,53 7,27 2,28tn 3,44 

Linier 1 3,25 3,25 1,02tn 4,30 
Interaksi 6 14,29 2,38 0,75tn 2,55 

Galat 22 70,23 3,19 
Total 48 131,94       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

  KK  : 51,05 % 
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Lampiran 20.  Jumlah Buah per Tanaman Tomat Panen ke-6 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 2,17 0,83 0,00 3,00 1,00 
N1P0 1,33 1,83 0,50 3,67 1,22 
N2P0 1,17 1,17 2,67 5,00 1,67 
N3P0 2,50 2,00 0,00 4,50 1,50 
N0P1 1,50 0,50 1,33 3,33 1,11 
N1P1 0,67 1,33 2,17 4,17 1,39 
N2P1 1,00 2,17 0,00 3,17 1,06 
N3P1 2,50 1,17 2,00 5,67 1,89 
N0P2 1,00 1,00 1,67 3,67 1,22 
N1P2 0,50 1,17 2,00 3,67 1,22 
N2P2 1,50 1,33 1,33 4,17 1,39 
N3P2 2,33 1,00 0,83 4,17 1,39 

Jumlah 18,17 15,50 14,50 48,17   
Rata Rata 1,51 1,29 1,21   1,34 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman Tomat Panen ke-6 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 0,60 0,30 0,43tn 3,44 

Perlakuan 11 2,19 0,20 0,28tn 2,26 
N 3 1,09 0,36 0,52tn 3,05 

Linier 1 1,06 1,06 1,51tn 4,30 
P 2 0,02 0,01 0,01tn 3,44 

Linier 1 0,01 0,01 0,014tn 4,30 
Interaksi 6 1,08 0,18 0,26tn 2,55 

Galat 22 15,46 0,70 
Total 48 18,25       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

 KK  : 62,65 % 
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Lampiran 21.  Total Jumlah Buah per Tanaman Tomat  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 17,67 15,83 10,33 43,83 14,61 
N1P0 21,50 14,50 15,78 51,78 17,26 
N2P0 15,17 20,67 20,87 56,70 18,90 
N3P0 20,16 18,00 17,67 55,83 18,61 
N0P1 19,00 11,50 9,50 40,00 13,33 
N1P1 17,83 16,50 22,00 56,33 18,78 
N2P1 18,33 21,67 20,00 60,00 20,00 
N3P1 10,00 27,85 27,67 65,52 21,84 
N0P2 22,83 13,17 19,17 55,17 18,39 
N1P2 12,33 17,12 25,33 54,79 18,26 
N2P2 15,33 19,50 13,09 47,92 15,97 
N3P2 18,32 18,16 19,21 55,69 18,56 

Jumlah 208,48 214,46 220,62 643,56   
Rata Rata 17,37 17,87 18,38 17,88 

 

Daftar Sidik Ragam Total Jumlah  Buah per Tanaman Tomat 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 6,14 3,07 0,13tn 3,44 

Perlakuan 11 176,39 16,04 0,69tn 2,26 
N 3 84,20 28,07 1,20tn 3,05 

Linier 1 74,53 74,53 3,19tn 4,30 
P 2 7,94 3,97 0,17tn 3,44 

Linier 1 1,22 1,22 0,05tn 4,30 
Interaksi 6 84,25 14,04 0,60tn 2,55 

Galat 22 513,71 23,35 
Total 48 696,24       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

 KK  : 18,10 % 
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Lampiran 22.  Berat Buah per Tanaman Tomat Panen ke-1 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 128,49 64,07 77,18 269,74 89,91 
N1P0 60,21 107,52 87,85 255,57 85,19 
N2P0 64,12 118,90 84,22 267,24 89,08 
N3P0 146,84 63,17 55,63 265,64 88,55 
N0P1 128,68 91,74 51,29 271,71 90,57 
N1P1 197,38 52,55 142,66 392,58 130,86 
N2P1 111,74 132,50 108,77 353,01 117,67 
N3P1 161,28 134,83 101,52 397,63 132,54 
N0P2 169,92 137,33 60,09 367,34 122,45 
N1P2 80,55 92,12 75,75 248,42 82,81 
N2P2 108,61 147,65 144,76 401,01 133,67 
N3P2 272,45 233,48 109,75 615,67 205,22 

Jumlah 1630,26 1375,84 1099,45 4105,55   
Rata Rata 135,85 114,65 91,62   114,04 

 

Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Tanaman Tomat Panen ke-1 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 11746,60 5873,30 3,58* 3,44 

Perlakuan 11 40868,46 3715,31 2,27* 2,26 
N 3 10498,87 3499,62 2,13tn 3,05 

Linier 1 8475,38 8475,38 5,17* 4,30 
P 2 140009,36 7004,68 4,27* 3,44 

Linier 1 13740,11 13740,11 8,38* 4,30 
Interaksi 6 16360,23 2726,71 1,66tn 2,55 

Galat 22 36067,16 1639,42 
Total 48 88682,23       

Keterangan :  tn    : tidak nyata 

                      *     :  nyata 

 KK  : 35,50 % 
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Lampiran 23.  Berat Buah per Tanaman Tomat Panen ke-2 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 147,74 42,08 178,70 368,51 122,84 
N1P0 92,07 94,16 26,64 212,86 70,95 
N2P0 37,23 239,17 156,23 432,62 144,21 
N3P0 150,65 73,09 84,98 308,72 102,91 
N0P1 192,16 94,14 0,00 286,30 95,43 
N1P1 221,74 109,98 249,77 581,48 193,83 
N2P1 98,85 337,84 119,45 556,15 185,38 
N3P1 78,18 85,54 148,76 312,48 104,16 
N0P2 216,58 202,65 112,40 531,63 177,21 
N1P2 104,21 248,66 330,24 683,12 227,71 
N2P2 188,28 160,18 281,28 629,74 209,91 
N3P2 383,14 279,71 325,85 988,69 329,56 

Jumlah 1910,83 1967,18 2014,29 5892,30   
Rata Rata 159,24 163,93 167,86   163,68 

 

Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Tanaman Tomat Panen ke-2 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 447,23 223,62 0,03tn 3,44 

Perlakuan 11 173569,52 15779,05 2,31* 2,26 
N 3 13561,11 4520,37 0,66tn 3,05 

Linier 1 11067,17 11067,17 1,62tn 4,30 
P 2 101542,20 50771,10 7,43* 3,44 

Linier 1 95062,06 95062,06 13,91* 4,30 
Interaksi 6 58466,21 9744,37 1,43tn 2,55 

Galat 22 150361,24 6834,60 
Total 48 324738,00       

Keterangan :  tn    : tidak nyata  

 *     : nyata 

KK  : 50,51 % 
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Lampiran 24.  Berat Buah per Tanaman Tomat Panen ke-3 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 149,46 95,10 60,45 305,01 101,67 
N1P0 144,11 48,59 106,22 298,92 99,64 
N2P0 85,70 106,37 154,80 346,87 115,62 
N3P0 131,41 108,98 58,21 298,60 99,53 
N0P1 117,46 97,48 28,58 243,51 81,17 
N1P1 159,52 97,71 130,28 387,51 129,17 
N2P1 129,14 258,30 31,92 419,36 139,79 
N3P1 152,40 0,00 246,74 399,14 133,05 
N0P2 163,40 115,74 220,73 499,87 166,62 
N1P2 171,21 203,25 140,24 514,70 171,57 
N2P2 102,36 141,65 237,65 481,66 160,55 
N3P2 240,39 126,46 195,06 561,90 187,30 

Jumlah 1746,54 1399,63 1610,87 4757,04   
Rata Rata 145,55 116,64 134,24   132,14 

 

Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Tanaman Tomat Panen ke-3 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 5093,93 2546,96 0,59tn 3,44 

Perlakuan 11 37741,63 3431,06 0,79tn 2,26 
N 3 3152,68 1050,89 0,24tn 3,05 

Linier 1 2572,55 2572,55 0,59tn 4,30 
P 2 29570,24 14785,12 3,40tn 3,44 

Linier 1 16351,54 16351,54 3,76tn 4,30 
Interaksi 6 5018,72 836,45 0,19tn 2,55 

Galat 22 95727,68 4351,26 
Total 48 138563,24       

Keterangan :  tn    : tidak nyata  

  KK  : 49,92 % 
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Lampiran 25.  Berat Buah per Tanaman Tomat Panen ke-4 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 68,65 137,09 96,79 302,52 100,84 
N1P0 122,77 112,14 42,77 277,69 92,56 
N2P0 77,77 91,11 159,98 328,87 109,62 
N3P0 140,91 88,34 71,00 300,25 100,08 
N0P1 44,57 67,24 46,30 158,11 52,70 
N1P1 128,74 132,85 132,40 393,99 131,33 
N2P1 194,06 93,06 114,48 401,61 133,87 
N3P1 99,95 112,64 94,71 307,30 102,43 
N0P2 46,74 46,84 29,83 123,41 41,14 
N1P2 73,57 185,91 165,30 424,77 141,59 
N2P2 73,42 134,91 96,94 305,27 101,76 
N3P2 213,14 64,85 41,54 319,52 106,51 

Jumlah 1284,28 1266,98 1092,04 3643,30   
Rata Rata 107,02 105,58 91,00   101,20 

 

Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Tanaman Tomat Panen ke-4 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 1885,08 942,54 0,48tn 3,44 

Perlakuan 11 29228,29 2657,12 1,34tn 2,26 
N 3 17456,45 5818,82 2,94tn 3,05 

Linier 1 5209,58 5209,58 2,63tn 4,30 
P 2 326,17 163,09 0,08tn 3,44 

Linier 1 55,07 55,07 0,03tn 4,30 
Interaksi 6 11445,66 1907,61 0,96tn 2,55 

Galat 22 43559,24 1979,97 
Total 48 74672,61       

Keterangan :  tn    : tidak nyata  

 KK  : 43,97 % 
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Lampiran 26.  Berat Buah per Tanaman Tomat Panen ke-5 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 83,41 102,29 41,30 227,00 75,67 
N1P0 135,03 53,89 18,87 207,79 69,26 
N2P0 189,91 104,08 202,59 496,58 165,53 
N3P0 123,14 154,49 122,63 400,26 133,42 
N0P1 41,21 49,47 10,65 101,33 33,78 
N1P1 85,56 91,34 143,58 320,47 106,82 
N2P1 127,40 0,00 77,17 204,57 68,19 
N3P1 150,41 42,53 41,21 234,14 78,05 
N0P2 77,76 77,77 77,80 233,33 77,78 
N1P2 277,58 171,61 137,78 586,96 195,65 
N2P2 87,91 75,41 268,56 431,88 143,96 
N3P2 43,29 210,62 43,44 297,35 99,12 

Jumlah 1422,60 1133,51 1185,56 3741,67   
Rata Rata 118,55 94,46 98,80   103,94 

 

Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Tanaman Tomat Panen ke-5 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 3957,61 1978,80 0,52tn 3,44 

Perlakuan 11 72793,45 6617,59 1,75tn 2,26 
N 3 23454,12 7818,04 2,07tn 3,05 

Linier 1 7069,89 7069,89 1,87tn 4,30 
P 2 20671,25 10335,63 2,74tn 3,44 

Linier 1 1978,16 1978,16 0,25tn 4,30 
Interaksi 6 28668,08 4778,01 1,26tn 2,55 

Galat 22 83124,57 3778,39 
Total 48 159875,63       

Keterangan :  tn    : tidak nyata  

  KK  : 59,14 % 

 

 

 

 

 

 



 
61 

 

Lampiran 27.  Berat Buah per Tanaman Tomat Panen ke-6 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 54,27 12,69 0,00 66,95 22,32 
N1P0 22,95 33,13 15,40 71,47 23,82 
N2P0 28,49 29,00 50,04 107,52 35,84 
N3P0 55,93 50,01 0,00 105,94 35,31 
N0P1 28,77 23,40 25,19 77,36 25,79 
N1P1 21,66 20,30 34,43 76,38 25,46 
N2P1 31,75 54,88 0,00 86,63 28,88 
N3P1 50,92 41,99 26,61 119,52 39,84 
N0P2 31,01 21,15 32,01 84,17 28,06 
N1P2 17,50 25,68 53,51 96,68 32,23 
N2P2 20,26 28,10 33,40 81,76 27,25 
N3P2 77,92 55,27 0,00 133,19 44,40 

Jumlah 441,40 395,58 270,59 1107,57   
Rata Rata 36,78 32,96 22,55   30,77 

 

Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Tanaman Tomat Panen ke-6 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 1302,72 651,36 1,65tn 3,44 

Perlakuan 11 1537,39 139,76 0,35tn 2,26 
N 3 1119,46 373,15 0,94tn 3,05 

Linier 1 988,69 988,69 2,50tn 4,30 
P 2 91,18 45,59 0,12tn 3,44 

Linier 1 80,36 80,36 0,20tn 4,30 
Interaksi 6 326,75 54,46 0,14tn 2,55 

Galat 22 8700,21 395,46 
Total 48 11540,31       

Keterangan :  tn    : tidak nyata  

 KK  : 64, 64 % 
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Lampiran 28.  Total Berat Buah per Tanaman Tomat 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata 

I II III Rata 
N0P0 632,02 440,63 454,42 1527,07 509,02 
N1P0 577,14 416,30 297,75 1291,19 430,40 
N2P0 483,22 659,63 807,85 1950,70 650,23 
N3P0 748,88 488,07 392,45 1629,40 543,13 
N0P1 552,85 400,07 162,02 1114,94 371,65 
N1P1 814,60 484,43 833,11 2132,14 710,71 
N2P1 692,94 821,70 451,79 1966,43 655,48 
N3P1 693,14 375,54 659,55 1728,23 576,08 
N0P2 705,41 580,33 532,86 1818,60 606,20 
N1P2 724,62 901,55 902,81 2528,98 842,99 
N2P2 580,84 659,80 1062,58 2303,22 767,74 
N3P2 1230,33 1015,11 715,64 2961,08 987,03 

Jumlah 8435,99 7243,16 7272,83 22951,98   
Rata Rata 703,00 603,60 606,07   637,56 

 

Daftar Sidik Ragam Total Berat Buah per Tanaman Tomat 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 77129,58 38564,79 0,06tn 3,44 

Perlakuan 11 992813,81 90255,80 0,13tn 2,26 
N 3 249726,62 83242,21 0,12tn 3,05 

Linier 1 189627,43 189627,43 0,27tn 4,30 
P 2 493100,56 246550,28 0,35tn 3,44 

Linier 1 430279,62 430279,62 0,62tn 4,30 
Interaksi 6 249986,62 41664,44 0,06tn 2,55 

Galat 22 15306107,68 695732,17 
Total 48 16376051,06       

Keterangan  :  tn    :  tidak nyata  

            KK  :  0,56 % 

 


